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MOTTO 

If I see, maybe I forget, 

If I hear, maybe I know, 

If I do, I always understand. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah dampak dari Produk 
Domestik Regional Bruto, Upah Minimum Daerah, Indeks Pembangunan 
Manusia dan Pengangguran terhadap Kemiskinan di DIY. Dengan 
menggunakan 5 sampel kabupaten di DIY dalam penelitian ini dan jenis 
penelitian ini bersifat kuantitatif. Data yang di gunakan adalah gabungan 
data Time series dan cross section atau data panel, data yang digunakan 
merupakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik DIY tahun 2012-2022 
dan menggunakan analisis regresi data panel dengan metode fixed effect 
model. Hasil analisis regresi dengan software Eviews 10 menjabarkan 
bahwa, Secara parsial variabel Upah Minimum Regional, dan 
Pengangguran berpengaruh dan signifikan terhadap kemiskinan di DIY 
pada periode 2012-2022. Sedangkan variabel Produk Domestik Regional 
Bruto, dan Indeks Pembangunan Manusia tidak berpengaruh terhadap 
kemiskinan di DIY selama periode 2012-2022. 

Kata Kunci: Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM), Upah Minimum Regional (UMR), 
Pengangguran, Kemiskinan. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the impact of Gross Regional Domestic Product, 
Regional Minimum Wage, Human Development Index and Unemployment 
on Poverty in DIY. By using 5 samples of districts in DIY in this study and 
this type of research is quantitative. The data used is a combination of Time 
series and cross section data or panel data, the data used is secondary data 
from the Central Bureau of Statistics DIY for 2012-2022 and uses 
regression analysis of panel data with the fixed effect model method. The 
results of regression analysis with Eviews 10 software describe that, 
partially, the variables Regional Minimum Wage, and Unemployment have 
an effect and are significant on poverty in DIY in the 2012-2022 period. 
Meanwhile, the variables Gross Regional Domestic Product, and Human 
Development Index have no effect on poverty in DIY during the period 
2012-2022. 

Keywords: Gross Regional Domestic Product (GDP), Human 
Development Index (HDI), Regional Minimum Wage (wage), 
Unemployment, Poverty. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Kemiskinan dapat di definisikan sebagai salah satu situasi 

serba kekurangan dan disebabkan adanya keterbatasan modal yang 

dimiliki, rendahnya pengetahuan dan keterampilan, rendahnya 

produktivitas, rendahnya pendapatan, lemahnya nilai tukar produksi 

dan terbatasnya kesempatan berperan serta dalam Pembangunan 

(Mubyarto:1998). Berdasarkan konsep yang digunakan BPS untuk 

mengukur kemiskinan adalah dengan menggunakan konsep 

kemampuan memenuhi kebutuhan dasar, dengan pendekatan ini 

kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan 

yang di ukur dari pengeluaran. 

Ketidakmampuan dalam memenuhi hak dasar atau hak 

pokoknya. Hak pokok terdiri dari hak-hak yang akui dan di percayai 

oleh masyarakat kurang mampu sebagai hak milik individu untuk 

hidup yang lebih baik, dan hak-hak yang diakui dalam peraturan 

perundang-undangan. Hak-hak pokok yang dipercayai secara 

universal ini mencakup pemenuhan keperluan makanan, kesehatan, 

pendidikan, mata pencaharian, tempat tinggal, air bersih, tanah, 

sumber daya alam dan lingkungan hidup, keamanan dari perlakuan 

atau ancaman kekerasan, dan hak untuk berperan aktif secara politik 

kaitannya dengan hidup secara sosial dan politik untuk perempuan 

dan laki-laki (Bappenas: 2004). 
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Daerah Istimewa Yogyakarta mendapat julukan kota pelajar 

karena banyaknya perguruan tinggi di imbangi dengan minat 

mahasiswa luar kota untuk menimba ilmu di DIY. Dapat di 

gambarkan pula dengan tingkat Indeks Pembangunan Manusia yang 

cukup tinggi, namun tetap terdapat pengangguran seiring 

bertambahnya penduduk. Menurut Tarabini & Jacovkis (2012) 

Pendidikan merupakan indikator pertama pengentasan kemiskinan. 

Karena semakin tinggi pendidikan, semakin besar peluang 

mendapatkan pekerjaan yang baik dan penghasilan yang baik. 

Tabel 1.1 Tabel Indeks Pembangunan Manusia DIY 

IPM 2018 2019 2020 2021 2022 

Kab. Sleman 83,42 83,85 83,84 84,00 84,31 

Kab. Bantul 79,45 80,01 80,01 80,28 80,69 

Kab. Gunung 

Kidul 
96,24 69,96 69,98 70,16 70,96 

Kab. Kulon progo 73,76 74,44 74,46 74,71 75,46 

Kota Yogyakarta 79,45 80,01 86,61 87,18 87,69 

 Sumber: BPS DIY (data diolah)  

Tabel di atass adalah data Indeks Pembangunan Manusia 

yang ada di lima kabupaten DIY dengan angka tertinggi terdapat 

pada Kabupaten Gunung Kidul pada tahun 2018 dan nilai terendah 

terdapat pada Kabupaten yang sama tahun 2019. 

Ironis untuk membicarakan masalah kemiskinan disisi lain 

tengah gencarnya upaya pengentasan masalah kemiskinan yang 

dilakukan sejak puluhan tahun yang lalu, dan juga dibicarakan di 

berbagai negara. Diperbincangkan juga di berbagai forum nasional 
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maupun internasional karena kemiskinan merupakan permasalahan 

yang universal hampir semua mengalaminya. Tentunya dengan 

pembahasan yang lebih baik seperti peningkatan kesejahteraan, dan 

peningkatan sosial ekonomi pada masyarakat (Listyaningsih: 2018). 

Dalam kehidupan bernegara tentu saja memiliki tujuan yang 

salah satunya untuk memakmurkan masyarakat, dengan melakukan 

pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan 

perekonomian agar kemudian dapat membuka kesempatan kerja dan 

menyelenggarakan kehidupan masyarakat yang bermartabat, yang 

terus memberikan kontribusi bagi kesejahteraan seluruh penduduk 

negeri. Pengentasan kemisknan merupakan salah atu tujuan 

pembangunan nasional Indonesia (Agus salim: 2015). 

Kemiskinan sendiri jika diuraikan berdasarkan Penyebabnya 

ada dua jenis. Yang awal adalah kemiskinan budaya, ialah adanya 

unsur-unsur budaya di suatu tempat berdasarkan aspek yang ada di 

daerah yang yang terjadi kemiskinan. Kemudian, perlahan-lahan 

dapat dikurangi dengan mengurangi faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, dan kemudian dapat dihilangkan. Kemiskinan. 

Yang selanjutnya ialah kemiskinan struktural dimana warga 

penduduk tidak dapat hidup layak karena tidak adanya sistem atau 

tatanan sosial yang kurang merata dan masyarakat berada pada 

posisi yang lebih lemah untuk memaksimalkan potensi diri untuk 

mencapai kesejahteraan dan kemudian keluar dari kemiskinan.  
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Tabel 1.2 Persentase Pengangguran DIY 

Pengangguran 2018 2019 2020 2021 2022 

Kab. Sleman 4,40 3,93 5,09 5,17 4,78 

Kab. Bantul 3,00 3,12 2,72 3,06 4,06 

Kab. Gunung Kidul 2,07 1,92 2,16 2,20 2,08 

Kab. Kulon Progo 1,49 1,80 3,71 3,69 2,80 

Kota Yogyakarta 6,22 4,80 9,16 9,13 7,18 

Sumber: BPS DIY (data diolah)  

Dari tabel di atas dapat dilihat pengangguran Daerah 

Istimewa Yogyakarta berdasarkan kabupaten yang di gambarkan 

dengan persentase. Pengangguran bisa terjadi karena berbagai 

macam faktor, antara lain SDM yang kurang memiliki daya saing, 

lapangan usaha yang belum dapat menampung seluruh Angkatan 

kerja. Kemiskinan mengacu pada kesempatan kerja yang terbatas, 

sehingga dalam memecahkan masalah kemiskinan tidak dapat 

dilakukan hanya melalui beberapa sektor atau secara terpisah namun 

dilakukan secara menyeluruh melalui lintas sektoral, juga hal umum 

yang berkaitan erat dengan kemiskinan tersebut. Indonesia termasuk 

negara yang tingkat kemiskinannya cukup tinggi, namun bukan hal 

yang tabu jika negara tersebut masih hidup di garis kemiskinan atau 

bahkan di bawah garis kemiskinan, karena di negara maju pun masih 

terdapat wilayah yang ditempati oleh penduduk miskin. 
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Gambar 1.1 Persentase Kemiskinan DIY 

 

Sumber: BPS DIY (data diolah)  

Kemiskinan yang terjadi utamanya di Indonesia disebabkan 

karena sempitnya kesempatan yang dapat di akses masyarakat 

terhadap sumber daya pembangunan. Lalu istilah kemiskinanpun 

muncul saat kondisi seseorang atau suatu kelompok masyarakat 

yang tidak mampu untuk mencukupi kemakmuran secara ekonomi 

yang dianggap sebagai kebutuhan pokok atau minimal dari standar 

untuk hidup (Fridayana: 2016). 

Tabel 1.3 PDRB DIY 

PDRB 2018 2019 2020 2021 2022 

Kab. Sleman 43779 47468 45824 49500 54657 

Kab. Bantul 24450 26311 26161 28123 31198 

Kab. Gunung Kidul 17528 18845 18972 20418 22742 

Kab. Kulon progo 10312 11996 11654 12443 14304 

Kota Yogyakarta 33787 36493 38416 38416 42628 

1050
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1150
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1250
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Sumber: BPS DIY (data diolah)  

 Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa PDRB 

tertinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta ada pada Kabupaten 

Sleman yang nilainya naik setiap tahunnya. Dan PDRB terendah ada 

pada Kabupaten Kulon Progo. Pembangunan ekonomi suatu daerah 

terfokus pada perubahan atau proses kearah yang lebih baik secara 

terus menerus yang akan meningkatkan perekonomian yang 

kemudian akan dapat terciptanya lapangan pekerjaan yang 

kemudian dapat mempersempit kendala dalam mewujudkan 

masyarakat yang sejahtera. Namun pada kenyataannya 

pembangunan ekonomi belum dapat menekan persentase 

kemiskinan, dan terdapat beberapa daerah yang kemiskinannya 

justru relatif naik setiap tahun. Laju kenaikan perekonomian tidak 

menjamin rendahnya tingkat kemiskinan, salah satunya seperti yang 

dapat kita lihat di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Kemiskinan yang terjadi utamanya di Yogyakarta diduga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti infrastruktur, pertumbuhan 

ekonomi, dan tingkat Pendidikan. Tingkat pendidikan memiliki 

dampak besar pada macam-macam mata pencaharian didapat orang 

tersebut. Bila memiliki Pendidikan yang cukup tinggi, Anda 

memiliki kesempatan untuk memiliki pekerjaan yang lebih baik. 

Tujuan pembangunan infrastruktur dalam membantu mengurangi 

tingkat kemiskinan adalah sebagai akses untuk memudahkan 

pergerakan masyarakat, output produksi, dan juga jasa yang 

kemudian berpengaruh kepada perputaran ekonomi dengan cepat 

yang diharapkan akan dapat menurunkan kemiskinan. 

Pembangunan infrastruktur sangat diperlukan oleh suatu negara 
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yang bertujuan untuk mendukung dunia usaha yang pada akhirnya 

akan memperbaiki infrastruktur dan diharapkan dapat menaikkan 

pendapatan yang diperolah masyarakat dan juga dapat menurunkan 

kemiskinan. Pemerintah daerah sudah memberi peraturan mengenai 

pendapatan dengan memberi Upah Minimum untuk melindungi 

pekerja.  

Tabel 1.4 Tabel UMR DIY 

UMR 2018 2019 2020 2021 2022 

Kab. Sleman 1574550 1701000 1846000 1903500 2001000 

Kab. Bantul 1572150 1649800 1790500 1805000 1916848 

Kab. Gunung 

Kidul 1454200 1571000 1705000 1842460 1900000 

Kab. Kulon progo 1493250 1613200 1750500 1770000 1904275 

Kota Yogyakarta 1709150 1848400 2004000 2069530 2153970 

Sumber: BPS DIY (data diolah) 

Dalam hal kesejahteraan masyarakat, pemerintah kota 

swadaya memiliki kebijakan untuk mengentaskan kemiskinan 

dengan pengorganisasian yang bagus dengan pemerintah pusat. 

Pemerintah pusat dan DIY menyokong beberapa program antara 

lain Program Keluarga Harapan (PKH), Program Pembangunan 

Kecamatan (PPK) dan Proyek Penanggulangan Kemiskinan 

Perkotaan (PPKP), Padi Sejahtera, dan Bantuan Perumahan 

Sederhana, yang disebut rumah tidak layak huni (Rutilahu). Selain 

itu, ada Kartu Indonesia Pintar (KIP) untuk pendidikan dan Kartu 

Indonesia Sehat (KIS) untuk kesehatan yang juga digunakan di 

seluruh Indonesia. 
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Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta pun mencoba 

untuk menyusun sebuah program kebijakan yang cetuskan oleh 

Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengku Buwono X, yang di terjunkan 

tanggal 24 Desember 2010 silam yang dinamakan Segoro Amarto, 

program ini difokuskan terhadap berubahnya sikap, perilaku, 

kebudayaan, dan bentuk dari solidaritas masyarakat untuk 

mengentaskan kemiskinan. Konsep mendasari Agenda Segoro 

Amarto ini adalah kemandirian, kedisiplinan, kepedulian dan 

tanggungjawab, yang sebelumnya telah disusun dalam keputusan 

Walikota Nomor 53 Tahun 2011 yang berisi perihal Gerakan Segoro 

Amarto kota Yogyakarta kaitannya menanggulangi kemiskinan 

(Badan Perencanaan Daerah Kota Yogyakarta: 2013). 

 Masalah kemiskinan ini adalah pembahasan yang sudah 

mulai dipecahkan sejak dahulu, terdapat perubahan seiring 

berjalannya waktu namun belum sepenuhnya dapat diselesaikan. 

Kemiskinan di DIY termasuk cukup tinggi, disisi lain DIY terdapat 

banyak pergurun tinggi yang menjadi DIY memiliki julukan kota 

pelajar. Untuk itu peneliti tertarik untuk menjadikan kemiskinan 

menjadi topik dalam karya tulis ini. Dengan menggunakan variabel 

IPM, UMR, PDRB dan Pengangguran karena penulis melihat bahwa 

variabel ini cukup fundamental dalam perannya mengentaskan 

kemiskinan.  

B. Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang yang di jabarkan di atas, rumusan masalah 

yang di angkat dalam pengkajian ini ialah:   
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1. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia 

terhadap Kemiskinan DIY selama 2012-2022? 

2. Bagaimana pengaruh UMR terhadap Kemiskinan DIY pada 

tahun 2012-2022? 

3. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional Bruto 

terhadap angka Kemiskinan DIY tahun 2012-2022? 

4. Bagaimana pengaruh Pengangguran terhadap Kemiskinan 

DIY tahun 2012-2022?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Guna memahami bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia dengan tingkat Kemiskinan DIY tahun 2012-2022 

2. Guna memahami bagaimana pengaruh Upah Minimum 

Regional dengan tingkat Kemiskinan DIY tahun 2012-2022 

3. Guna memahami bagaimana pengaruh Produk Domestik 

Regional Bruto dengan Kemiskinan DIY tahun 2012-2022 

4. Guna memahami bagaimana pengaruh Pengangguran 

dengan tingkat Kemiskinan DIY tahun 2012-2022 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari skripsi ini diantaranya adalah: 

a) Untuk penulis pengkajian ini dapat digunakan guna 

mempraktekkan ilmu yang didapat selama berada di 

kampus. 

b) Untuk masyarakat penelitian ini di harapkan mampu 

menambah wawasan tentang apa saja faktor kemiskinan dan 

cara mengatasi kemiskinan yang terjadi di daerah mereka. 
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c) Bagi pemerintah selaku membuat kebijakan, diharapkan 

penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk 

pengambilan kebijakan yang lebih baik.  

d) Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan referensi bagi 

peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa maupun 

penelitian lanjutan di bidang kebijakan pemerintah 

mengenai kemiskinan. 

E. Sistematika Penulisan 

Tata tulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bagian besar. 

Kelima bagian ini dipaparkan satu persatu dalam penataan notasi:   

 BAB I Pendahuluan 

Berbagai masalah dipaparkan pada bagian ini, antara lain 

uraian masalah yang menjadi latar belakang pengkajian, rumusan 

masalah sebagai masalah pengkajian, tujuan dan manfaat 

pengkajian yang dilakukan, dan sistem penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

 Bagian selanjutnya menjelaskan teori-teori yang 

berhubungan dengan pengkajian. Teori ini menjelaskan 

sekumpulan aturan, keterangan dan hubungan yang berkaitan 

secara sistematis dan kemudian dipakai untuk menggambarkan 

atau memprediksi keadaan atau fakta, untuk mengembangkan 

hipotesis, yaitu dengan merumuskan hipotesis dengan argumentasi 

relevan yang dibuat dari teori atau akal penelitian terdahulu dan 

pola pemikiran berupa gambaran dan korelasi antar variabel.  
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BAB III Metode Penelitian 

 Bagian yang menjabarkan desain penelitian serta aturan 

kemudian dilaksanakan untuk menanggapi hipotesis. Bab ini 

memberikan menggambarkan perihal jenis penelitian, teknik 

pengumpulan data berdasarkan tujuan penelitian dan data yang 

menjadi sempel, definisi operasional variabel, dan keterangan alat 

analisis statistik yang digunakan dan perkiraan yang dilakukan 

dalam pengolahan data.  

 BAB IV Penelitian dan Pembahasan 

 Bagian yang memuat hasil penelitian dan keterangan 

asosiasinya. setelahnya, dijelaskan pula keterangan atau 

pembenaran dari hasil penelitian yang diperoleh.  

BAB V Kesimpulan dan Saran 

 Bagian ini memuat kesimpulan terkait pengecekan 

hipotesis dan membahas secara lugas hasil yang didapat. Dalam 

bab ini pula dijelaskan implikasinya berdasarkan teori, praktek dan 

aturan. Selanjutnya adalah penjelasan tentang ketidak sempurnaan 

penelitian dan masukan penelitian setelahnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kemiskinan yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah kemiskinan DIY menggunakan data panel yang 

mencakup lima Kabupaten tahun 2012-2022 dengan metode 

penelitian yang terpilih adalah fixed effect. Berdasarkan 

hasil analisis determinan tingkat kemiskinan di DIY (periode 

2012-2022) dengan variabel independen berupa IPM, UMR, 

PDRB, dan pengangguran dapat di ambil kesimpulan yakni:  

1. Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tidak 

berpengaruh terhadap kemiskinan DIY periode 2012-2022. 

Hal ini tidak sama dengan hipotesis awal yang menyatakan 

bahwa IPM berpengaruh negatif dan signifikan pada 

kemiskinan. Yang artinya setiap IPM mengalami kenaikan, 

maka belum tentu di ikuti dengan penurunan angka 

kemiskinan di DIY.  

2. Variabel Upah Minimum Regional (UMR) berpengaruh 

terhadap kemiskinan DIY periode 2012-2022. Hal ini sama 

dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa Upah 

Minimum Regional berpengaruh negatif pada kemiskinan. 

Yang artinya setiap Upah Minimim Regional mengalami 

kenaikan, maka akan di ikuti dengan penurunan angka 

kemiskinan di DIY.  

3. Variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tidak 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di DIY selama 
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periode 2012-2022. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis 

awal bahwa PDRB berpengaruh negatif terhadap tingkat 

kemiskinan di DIY. Artinya ketika terjadi kenaikan dalam 

PDRB tidak selalu diikuti dengan penurunan kemiskinan 

dan sebaliknya. 

4. Variabel Pengangguran berpengaruh positif terhadap 

kemiskinan di DIY pada periode 2012-2022. Hal ini sesuai 

dengan hipotesis awal bahwa pengangguran berdampak 

positif terhadap kemiskinan di DIY. Yang artinya apabila 

terjadi penurunan terhadap pengangguran maka akan di ikuti 

pula dengan penurunan pada kemiskinan di DIY.  

B. Keterbatasan dan Saran 

1. Diharapkan pemerintah dapat meningkatkan mengentasan 

pengangguran dan menyesuaikan Upah Minimum Regional 

yang berperan dalam mengurangi angka kemiskinan. 

Selanjutnya diharapkan bagi pemerintah dapat memberi 

fasilitas mengenai skill terhadap masyarakat agar dapat 

meningkatkan daya saing dalam mencari pekerjaan dan 

menyediakan lapangan pekerjaan tambahan. Dan agar dapat 

meningkatkan fungsi PDRB dan IPM yang berpotensi dapat 

menurunkan kemiskinan.  

2. Keterbatasan variabel independen dalam penelitian ini 

menjadi langkah untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menambahkan variable-variabel yang diteliti sehingga 

hasil yang didapatkan lebih menyeluruh mengingat variabel 

bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang penting 

dalam mempengaruhi tingkat kemiskinan di DIY. 
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Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan bagi peneliti selanjutnya dan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan variable-variabel 

yang berbeda seperti Investasi, Nilai Tukar Petani dsb 
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